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 Abstrak : This research is a descriptive study which aims to determine the level of 

anxiety regarding soccer playing skills before competing against Ps Siak soccer 

athletes. The population in this study was the Ps Siak Football Team, totaling 25 

people, the sampling technique used total sampling. The data collection technique 

used in this research was a questionnaire. From the research process to data 

processing which began with distributing questionnaires to 25 samples, namely PS 

Siak Football Athletes, produced data which was used as a benchmark for discussing 

research results with a percentage of 44.88%. 
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 Abstrak : Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui Tingkat Kecemasan Terhadap Keterampilan Bermain Sepak Bola 

Sebelum Bertanding Pada Atlet Sepak Bola Ps Siak. Populasi dalam penelitian ini 

Tim Sepak Bola Ps Siak yang berjumlah 25 orang, teknik penarikan sampel 

menggunakan total sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner. Dari proses penelitian sampai dengan pengolahan 

data yang diawali dengan menyebarkan kuesioner (angket) kepada 25 sampel yaitu 

Atlet Sepak Bola Ps Siak menghasilkan data yang dijadikan patokan sebagai 

pembahasan hasil penelitian dengan persentase 44,88%. 

Kata Kunci : Tingkat Kecemasan Terhadap Keterampilan  
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PENDAHULUAN  

 Saat ini, banyak orang menganggap olahraga sebagai komponen penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Olahraga adalah aktivitas fisik terstruktur dengan 

gerakan tubuh berulang yang dimaksudkan untuk meningkatkan kesehatan fisik dan 

umum seseorang. Menurut (Ibeng, 2021) olahraga sebagai wadah penemuan 

kompetitif keterampilan individu dalam olahraga dan sebagai aktivitas fisik yang 

sehat. (Sukadiyanto dan Muluk, 2011), mendeskripsikan olahraga sebagai aktivitas 

fisik yang dilakukan seseorang baik sendiri maupun berkelompok dengan tujuan 

untuk menjadi bugar secara fisik. 

 Menurut (Weinberg dan Gould, 2003), kecemasan adalah keadaan emosi 

negatif yang ditandai dengan kegelisahan, ketakutan, dan kekhawatiran. Hal ini 

sering kali disertai dengan peningkatan gairah atau kegembiraan fisiologis dalam 

tubuh. Para pemain sepak bola, apapun posisinya, terkadang bergelut dengan rasa 

cemas menjelang pertandingan karena harus siap dengan segala kemungkinan yang 

terjadi di lapangan.  

Setelah peneliti melakukan observasi berupa survei di lapangan, peneliti 

menemukan permasalahan seperti kebanyakan anggota dari club sepak bola 

mengalami kegugupan sebelum bertanding yang mana akibat dari hal tersebut dapat 

menurunkan perfoma dari setiap individu dalam tim yang dapat berakibat ketidak 

sesuaian antara strategi dan kordinasi yang telah ditetapkan sebelumnya, ada pula 

beberapa anggota tim merasa kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki 

karena melihat postur tubuh lawan yang lebih besar, takut melakukan kesalah saat 

passing yang mengakibatkan ditegur oleh pelatih. Dengan melihat keberagaman 

fakta diatas maka peneliti ingin mengetahui sejauh mana Tingkat Kecemasan 

Terhadap Keterampilan Bermain Sepak Bola Sebelum Bertanding Pada Atlet Sepak 

Bola PS Siak. 

METODE PENELITIAN 

 Tempat penelitian ini dilaksankan di Mess Ps Siak yang beralamat di Jl. 

Kampung Rempak Rt 01/ Rw 04, Kampung Rempek Siak, Kabupaten Siak Provinsi 

Riau. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan setelah ujian proposal dan juga setalah 

mendapatkan persetujuan pembimbing serta telah diterbitkannya surat penelitian. 
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Teknik pengumpulan data yang akan di gunakan adalah dengan pemberian angket 

kepada Atlet yang menjadi subjek penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa angket yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernytaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan pada penelitian ini, yaitu untuk mendapatkan 

gambaran tentang Tingkat Kecemasan Terhadap Keterampilan Bermain Sepak Bola 

Sebelum Bertanding Pada Atlet Sepak Bola PS Siak. Maka peneliti menggunakan 

teknik analisa statistik memperhitungkan persentase. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini terdapat 25 orang pemaian sepak bola klub Ps Siak 

sebagai sempel dengan angket yang terdiri dari 27 butir pernyataan yang terdiri dari 

sepuluh indikator: perasaan khwatir yang berlebihan, merasa ragu, konsentrasi 

menurun, perasaan tertekan dari adanya suara – suara terikan penonton perasaan 

ketidak percayaan terhadap diri sendiri, badan terasa kaku, perut terasa tegang, detak 

jantung berdetak kencang, perubahan suhu badan, serta badan terasa tidak nyaman. 

Pada masing-masing faktor dapat diperoleh nilai rata – rata sebesar.12 untuk 

perasaan khwatir yang berlebihan dan menunjukan bahwa perasaan khwatir yang 

berlebihan tidak baik untuk melakukan pertandinga, faktor merasa ragu 14,33 ini 

berarti bahwa perasaan ragu sebelum bertanding wajar di hadapi para pemain sepak 

bola sebelum pertandingan dimulai. Faktor konsentrasi menurun sebesar 13 

menunjukan bahwa sebelum pertandingan ada sebagian atlet yang konsentrasinya 

tidak setabil dan ada juga yang dapat mempertahankan konsentasinya. Faktor 

perasaan tertekan dari adanya suara – suara penonton sebesar 14 menunjukan bahwa 

ada beberapa atlet yang terganggu dengan terikan penonton namun banyak juga 

yang semangat dengan adanya suara dari penonton. Faktor ketidak percayaan 

terhadap diri sendiri sebesar 14,5 yang berarti kepercayaan diri saat pertandingan itu 

sangat diperlukan.Faktor badan terasa kaku 17,67 yang menunjukan bahwa tidak 

semua atlet merasa tegang saat bertanding.Faktor  perut terasa tegang 11,5 

menunjukan bahwa sebagain atlet mengalami gangguan pada perut saat akan 

bertanding. Faktor detak jantung berdetak kencang 17 menunjukan bahwa banyak 

atlet yang tidak dapat mengontrol detak jantung saat akan bertanding. Faktor 

perubahan suhu badan 14 menunjukan bahwa banyak dari para atlet mengalami 

gangguan pada saat akan pertandingan pada perubahan suhu badan. Faktor badan 
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terasa tidak nyaman 11 banyak dari para atlet mengalami gangguan seperti badan 

merasa tidak nyaman pada saat akan bertanding. 

1. Hasil Angket Tingkat Kecemasan Terhadap Keterampilan Bermain Sepak 

Bola Sebelum Bertanding Pada Atlet Sepak Bola Ps Siak. 

Data ini didapat dari hasil angket yang disebarkan kepada 25 orang pemaian sepak 

bola Ps Siak. Dalam hal ini responden diminta untuk menjawab angket dengat 27 

pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator. Berikut pemaparan hasil jawaban 

responden.  

a. Deskripsi perasaan khwatir yang berlebihan  

Untuk melihat peran perasaan khwatir yang berlebihan, berdasarkan hasil 

angket yang disebarkan kepada 25 responden maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Persentase indikator perasaan khawatir 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 7 7% 

Setuju 48 48% 

Tidak Setuju 44 44% 

Sangat Tidak Setuju 1 1% 

Jumlah 100 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi indikator 

perasaan khwatir yang berlebihan yang terdapat 4 pernyataan pada umunya, pilihan 

jawaban terbanyak pada indikator tersebut dalam kategori “ setuju” dengan persentase 

48% ini berarti pada indikator tersebut terdapat pada kategori “ cukup baik”. 

 b. Deskripsi Merasa Ragu 

Data ini didapat dari hasil angket yang disebarkan kepada 25 orang pemaian 

sepak bola Ps Siak. Dalam hal ini responden diminta untuk menjawab angket dengat 

27 pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator. Berikut pemaparan hasil 

jawaban responden, Untuk melihat indikator merasa ragu, berdasarkan hasil angket 

yang disebarkan kepada 25 responden maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2. Persentase indikator merasa ragu 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 14 18.67% 

Setuju 43 57.33% 

Tidak Setuju 17 22.67% 

Sangat Tidak Setuju 1 1.33% 

Jumlah 75 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi indikator 

merasa ragu yang terdapat 3 pernyataan pada umunya, pilihan jawaban terbanyak 

pada indikator tersebut dalam kategori “ setuju” dengan persentase 57.33% ini berarti 

pada indikator tersebut terdapat pada kategori “baik”. 

 c. Konsentrasi Menurun 

Data ini didapat dari hasil angket yang disebarkan kepada 25 orang pemaian 

sepak bola Ps Siak. Dalam hal ini responden diminta untuk menjawab angket dengat 

27 pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator. Berikut pemaparan hasil 

jawaban responden, Untuk melihat indikator konsentrasi menurun, berdasarkan hasil 

angket yang disebarkan kepada 25 responden maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Persentase indikator konsentrasi menurun 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 3 6% 

Setuju 16 32% 

Tidak Setuju 26 52% 

Sangat Tidak Setuju 5 10% 

Jumlah 50 100% 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi indikator 

konsentrasi menurun yang terdapat 2 pernyataan pada umunya, pilihan jawaban 

terbanyak pada indikator tersebut dalam kategori “tidak setuju” dengan persentase 

52% ini berarti pada indikator tersebut terdapat pada kategori “baik”. 

 d. Perasaan tertekan adanya suara penonton 

Data ini didapat dari hasil angket yang disebarkan kepada 25 orang pemaian 

sepak bola Ps Siak. Dalam hal ini responden diminta untuk menjawab angket dengat 

27 pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator. Berikut pemaparan hasil 

jawaban responden, Untuk melihat indikator merasa tertekan dengan adanya suara 

penonton, berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada 25 responden maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Persentase indikator perasaan tertekan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 11 44% 

Setuju 14 56% 

Tidak Setuju 0 0% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 25 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi indikator 

merasa tertekan dengan adanya suara penonton yang terdapat 1 pernyataan pada 

umunya, pilihan jawaban terbanyak pada indikator tersebut dalam kategori “setuju” 

dengan persentase 56% ini berarti pada indikator tersebut terdapat pada kategori 

“baik”. 

 e. Ketidak percayaan terhadap diri sendiri 

Data ini didapat dari hasil angket yang disebarkan kepada 25 orang pemaian 

sepak bola Ps Siak. Dalam hal ini responden diminta untuk menjawab angket dengat 

27 pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator. Berikut pemaparan hasil 

jawaban responden, Untuk melihat indikator ketidak percayaan terhdapa diri sendiri, 
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berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada 25 responden maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Persentase indikator tidak percaya terhadap diri sendiri 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 2 4% 

Setuju 29 58% 

Tidak Setuju 19 38% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 50 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi indikator 

ketidak percayaan terhadap diri sendiri yang terdapat 2 pernyataan pada umunya, 

pilihan jawaban terbanyak pada indikator tersebut dalam kategori “setuju” dengan 

persentase 58% ini berarti pada indikator tersebut terdapat pada kategori “baik”. 

 f. Badan terasa kaku 

Data ini didapat dari hasil angket yang disebarkan kepada 25 orang pemaian 

sepak bola Ps Siak. Dalam hal ini responden diminta untuk menjawab angket dengat 

27 pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator. Berikut pemaparan hasil 

jawaban responden, Untuk melihat indikator badan terasa kaku, berdasarkan hasil 

angket yang disebarkan kepada 25 responden maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 6. Persentase indikator badan terasa kaku 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 0 0% 

Setuju 12 16% 

Tidak Setuju 53 70,67% 

Sangat Tidak Setuju 10 13,33% 

Jumlah 25 100% 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi indikator 

badan terasa kaku yang terdapat 3 pernyataan pada umunya, pilihan jawaban 

terbanyak pada indikator tersebut dalam kategori “tidak setuju” dengan persentase 

70.67% ini berarti pada indikator tersebut terdapat pada kategori “baik”. 

 g. Perut terasa tegang 

Data ini didapat dari hasil angket yang disebarkan kepada 25 orang pemaian 

sepak bola Ps Siak. Dalam hal ini responden diminta untuk menjawab angket dengat 

27 pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator. Berikut pemaparan hasil 

jawaban responden, Untuk melihat indikator perut terasa tegang, berdasarkan hasil 

angket yang disebarkan kepada 25 responden maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Persentase indikator perut terasa tegang 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 5 10% 

Setuju 20 40% 

Tidak Setuju 23 46% 

Sangat Tidak Setuju 2 4% 

Jumlah 50 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi indikator 

perut terasa tegang yang terdapat 2 pernyataan pada umunya, pilihan jawaban 

terbanyak pada indikator tersebut dalam kategori “tidak setuju” dengan persentase 

46% ini berarti pada indikator tersebut terdapat pada kategori “cukup baik”. 

 h. Detak jantung berdetak kencang 

Data ini didapat dari hasil angket yang disebarkan kepada 25 orang pemaian 

sepak bola Ps Siak. Dalam hal ini responden diminta untuk menjawab angket dengat 

27 pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator. Berikut pemaparan hasil 

jawaban responden, Untuk melihat indikator detak jantung berdetak kencang, 

berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada 25 responden maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 8. Persentase indikator detak jantung berdetak kencang 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 3 3% 

Setuju 16 16% 

Tidak Setuju 68 68% 

Sangat Tidak Setuju 13 13% 

Jumlah 100 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi indikator 

detak jantung berdetak kencang yang terdapat 4 pernyataan pada umunya, pilihan 

jawaban terbanyak pada indikator tersebut dalam kategori “tidak setuju” dengan 

persentase 68% ini berarti pada indikator tersebut terdapat pada kategori “ baik”. 

 i. Perubahan suhu badan 

Data ini didapat dari hasil angket yang disebarkan kepada 25 orang pemaian 

sepak bola Ps Siak. Dalam hal ini responden diminta untuk menjawab angket dengat 

27 pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator. Berikut pemaparan hasil 

jawaban responden, Untuk melihat indikator perubahan suhu badan, berdasarkan hasil 

angket yang disebarkan kepada 25 responden maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 9. Persentase indikator perubahan suhu badan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 11 11% 

Setuju 27 27% 

Tidak Setuju 56 56% 

Sangat Tidak Setuju 6 6% 

Jumlah 100 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi indikator 

perubahan suhu badan yang terdapat 4 pernyataan pada umunya, pilihan jawaban 
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terbanyak pada indikator tersebut dalam kategori “tidak setuju” dengan persentase 

56% ini berarti pada indikator tersebut terdapat pada kategori “ baik”. 

 j. Badan terasa tidak nyaman 

Data ini didapat dari hasil angket yang disebarkan kepada 25 orang pemaian 

sepak bola Ps Siak. Dalam hal ini responden diminta untuk menjawab angket dengat 

27 pernyataan yang telah disesuaikan dengan indikator. Berikut pemaparan hasil 

jawaban responden, Untuk melihat indikator perubahan suhu badan, berdasarkan hasil 

angket yang disebarkan kepada 25 responden maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 10. Persentase indikator badan terasa tidak nyaman 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Setuju 3 6% 

Setuju 19 38% 

Tidak Setuju 22 44% 

Sangat Tidak Setuju 6 12% 

Jumlah 50 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa distribusi frekuensi indikator 

badan terasa tidak nyaman yang terdapat 2 pernyataan pada umunya, pilihan jawaban 

terbanyak pada indikator tersebut dalam kategori “tidak setuju” dengan persentase 

44% ini berarti pada indikator tersebut terdapat pada kategori “ baik”. 

PEMBAHASAN 

Pada masing-masing faktor diperoleh nilai rata – rata sebesar 12 untuk 

perasaan khwatir yang berlebihan dengan persentase 55% ini berarti perasaan khwatir 

yang dialami atlet dapat diatasi dengan “baik”. Faktor merasa ragu diperoleh nilai rata 

– rata 14,33 dengan persentase 76% ini berarti atlet tidak merasa ragu saat 

pertandingan. Faktor konsentrasi menurun diperoleh nilai rata – rata 13 dengan 

persentase 38% ini berarti ada sebagai atlet pada saat bertanding mengalami 

konsentrasi yang menurun. Faktor perasaan tertekan dari suara – suara penonton 

diperoleh rata – rata 14 dengan persentase 100% ini berarti dalam kategori baik. 

Faktor ketidak percayaan terhadap diri sendiri diperoleh rata – rata 14,5 dengan 
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persentase 31% ini berarti tingkat kepercayaan diri atlet berada dalam kategori “ 

cukup baik”. Faktor badan terasa kaku 17,67 dengan persentase 86,67% yang 

menunjukan bahwa tidak semua atlet merasa tegang saat bertanding berada dalam 

kategori “sangat baik”. Perut terasa tegang 11,5 dengan persentase 50% menunjukan 

bahwa sebagain  atlet mengalami gangguan pada perut saat akan bertanding berada 

pada kategori “ cukup baik”. detak jantung berdetak kencang 17 dengan persentase 

19% menunjukan bahwa banyak atlet yang tidak dapat mengontrol detak jantung saat 

akan bertanding berada pada kategori “ tidak baik”. perubahan suhu badan 14 dengan 

persentase 38% menunjukan bahwa banyak dari para atlet mengalami gangguan pada 

saat akan pertandingan pada perubahan suhu badan berada pada kategori “ cukup 

baik”. Faktor badan terasa tidak nyaman 11 dengan persentase 22% banyak dari para 

atlet mengalami gangguan seperti badan merasa tidak nyaman pada saat akan 

bertanding berada pada kategori”tidak baik”. 

Meskipun terdapat beberapa kendala mengenai tingkat kecemasan terhadap 

keterampilan bermain sepak bola sebelum bertanding pada atlet Ps Siak tetapi 

pembinaan baik secara fisik maupun mental masih tetap dilakukan secara rutin, serta 

para atlet sepak bola masih semangat untuk mengikuti program latihan dan 

pertandingan yang akan di hadapi. 

Berdasarkan hasil penelitian .tingkat kecemasan terhadap keterampilan 

bermain sepak bola sebelum bertanding pada atlet sepak bola Ps Siak yang 

dilaksanakan dengan metode penyebaran kuesioner (angket) kepada 25 atlet sepak 

bola Ps Siak (responden) dinyatakan “ Cukup Baik” hal ini dikarenakan hasil dari 

perhitungan responden yang menjaab sangat setuju berjumlah 36,14% ditambah 

dengan hasil perhitungan responden yang menjawab setuju berjumlah 8,74% yang 

hasil penjumlahannya 44,88% Cukup Baik 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Simpulan  

Dari hasil proses penelitian sampai dengan pengolaan data yang diawali 

dengan pengambilan data untuk melakukan uji coba instrument penelitian sebanyak 

25 atlet club sepak bola Persemai Dumai menyatakan bahwa 27 butir pernyataan 

tersebut valid dan layak di sebar yang di nyatakan dengan r hitung > r tabel ( 0.396 ) 
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serta uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 0.710. setelah itu peneliti 

menyebarkan kuesioner (angket) kepada 25 sampel yaitu Ps Siak menghasilkan data 

yang dijadikan patokan sebagai pembahsan hasil penelitian. Dari pembahasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan terhadap keterampilan bermain sepak 

bola sebelum bertanding pada atlet sepak bola Ps Siak dikatakan “Cukup Baik” 

dengan persentase 44.88%. 

Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi yang dapat disampaikan : 

1. Bagi Mahasiswa /I FKIP Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Universitas 

Riau untuk dapat meneliti lebih dalam mengenai tingkat kecemasan terhadap 

keterampilan bermain sepak bola sebelum bertanding pada atlet sepak bola Ps 

Siak 

2. Sebagai masukan penelitian selanjutnya bagi penulis dalam rangka pembagian 

ilmu dalam bidan kecemasan terhadap keterampilan bermain sepak bola. 

3. Peneliti ingin memberikan informasi tentang seberapa penting mengatur 

emosional tingkat kecemasan terhadap keterampilan sebelum bertanding pada 

atlet sepak bola. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dapat 

ditambah dengan menggunakan metode lainya seperti wawancara sehingga data 

yang dikumpulkan semakin akurat. 

4. Sebagai referensi atau acuan untuk club sepak bola yang akan melakukan 

pertandingan. 
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